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4.1 [bookmark: _Toc143013053]Hasil Penelitian
4.1.1 [bookmark: _Toc143013054]Data Statistik Deskriptif Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Setelah diterapkannya model pembelajaran Problem Based Learning dikelas XI IPA.4 peneliti memberikan posttest kemampuan pemecahan masalah matematis sebanyak 3 soal yang telah diuji kevalidannya. 
Berdasarkan pengolahan data tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa terdapat pada lampiran A.4, menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah yang tinggi ada sebanyak 22 orang siswa, kemampuan pemecahan masalah sedang ada sebanyak 9 orang siswa dan kemampuan pemecahan masalah kategori rendah sebanyak 3 orang siswa.
Berikut adalah gambaran hasil statistik deskriptif kemampuan pemecahan masalah matematis:
Tabel 4.1
Data Statistik Deskriptif Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
	N
	Valid
	34

	
	Missing
	0

	Mean
	77.3529

	Median
	76.8750

	Std. Deviation
	9.08589

	Variance
	82.553

	Minimum
	52.50

	Maximum
	95.00

	Sum
	2630.00





Dari tabel di atas apabila ditampilkan dalam bentuk histrogram data kelompok dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
[image: ]

Gambar 4.1 Diagram Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai rata-rata pada postest sebesar 77.35 dengan standar deviasi adalah 9.08589 dan jumlah nya sebesar 2630. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa dalam kategori tinggi.
Berdasarkan hasil pengamatan, pada proses pembelajaran yaitu siswa aktif mendengarkan stimulasi yang diberikan guru, siswa juga memberikan respon positif guna mengajukan pertanyaan tentang materi prasyarat guna mengawali pembelajaran. Untuk tahap memahami masalah, siswa dapat memahami dengan baik masalah yang diberikan pada lembar Postest. Siswa dapat menuliskan secara jelas apa yang diketahui dan ditanyakan pada lembar Postest. Selanjutnya untuk tahap merencanakan pemecahan masalah, siswa mulai kelihatan bingung dengan apa yang dimaksud dengan rencana pemecahan masalah. Siswa kelihatan resah dan bertanya-tanya dengan teman satu kelompoknya terkait rencana pemecahan masalah. Hal ini terjadi karena siswa tidak terbiasa menuliskan rencana pemecahan masalah matematis berbasis dalam setiap soal. Siswa lebih terbiasa mengerjakan masalah matematis yang telah ditulis sebelumnya. Siswa tidak mengalami kesulitan yang berarti saat memeriksa kembali, beberapa siswa masih mengalami kebingungan dengan memeriksa kembali jawabannya setelah melakukan proses pemecahan masalah matematis.
4.1.2 [bookmark: _Toc143013055]Data Deskriptif Statistik Kemandirian Belajar Siswa
Hasil angket kemandirian belajar siswa pada kelas XI-IPA4 dengan model pembelajaran problem nased learning berbantuan geogebra diperlihatkan pada lampiran A.4
Berdasarkan tabel hasil anget kemandirian belajar menunjukkan bahwa siswa yang kemandirian belajarnya kategori  tinggi ada 28 orang dan kemandirian belajaranya kategori sedang ada 6 orang. 
Bentuk statistik deskriptif hasil angket kemandirian belajar siswa ditampilkan pada tabel berikut:





Tabel 4.2
Statistik Deskriptif Angket Kemandirian Belajar
	N
	Valid
	34

	
	Missing
	0

	Mode
	81.00

	Std. Deviation
	6.25170

	Variance
	39.084

	Range
	27.00

	Minimum
	70.00

	Maximum
	97.00

	Sum
	2776.00




Data pada tabel  diatas dapat ditampilkan dalam bentuk histogram data kelompok berikut :
[image: ]
Gambar 4.2 Diagram Kemandirian Belajar

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil angket akhir kemandirian belajar siswa, terlihat bahwa nilai modus totalnya adalah 81,00 dengan nilai minimum sebesar 70 dan nilai maksimum sebesar 97. Hal ini menunjukkan bahwa kemandirian belajar siswa dalam kategori tinggi.	
4.1.3 [bookmark: _Toc143013056]Uji Prasyarat
Hasil uji prasyarat yang diperoleh adalah sebagai berikut :
1. Uji Normalitas Multivariat

Hasil perhitungan uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov dan  Shapiro-Wilk  menggunakan SPSS 22 diperlihatkan seperti dibawah ini:
	Tabel 4.3 Uji Normalitas Multivariat

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	kemampuan pemecahan masalah
	.510
	34
	.100
	.832
	34
	.112

	kemandirian belajar
	.455
	34
	.080
	.787
	34
	.100

	a. Lilliefors Significance Correction
	
	
	
	



Berdasarkan tabel diatas dan melihat pada kolmogorof-smirnov, diketahui bahwa nilai signifikan kemampuan pemecahan masalah matematis sebesar 0.100 > 0,05 Sedangkan nilai signifikan nilai signifikan kemandirian belajar siswa 0,080 > 0,05 adalah berdistribusi normal. Oleh karena itu akan dilanjut ke tahap uji homogenitas.

2. Uji Homogenitas Varians Matriks/kovarians
Hasil Pengujian homogenitas varians populasi yang berdistribusi normal adalah sebagai berikut: 




Tabel 4.4 Uji Homogenitas Varians Matriks/kovarians
Box’s Test of Equality of Covariance Matrices
	Box’s M
	5.6546

	F
	0.435

	df1
	1

	df2
	1

	Sig
	.563



Dari tabel diatas terlihat bahwa hasil uji menunjukkan bahwa nilai Box’s M sebesar 5.6546 dengan nilai signifikan sebesar 0.563 > 0.05 maka Ho diterima. Hal ini dapat disimpulkan matriks varians-kovarians dari l-populasi adalah sama atau homogen dan dapat melanjutkan ke uji hipotesis. 

4.1.4 [bookmark: _Toc139102333][bookmark: _Toc143013057]Uji Manova
Uji hipotesis yang digunakan adalah Uji MANOVA dengan melihat pada Hotelling Trace. Pengujian dilakukan dengan bantuan program SPSS 22  pada taraf signifikansi 5%. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak yang artinya terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah dan kemandirian belajar peserta didik yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning berbantuan geogebra. 
 	(Tidak ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran Problem Based Learning dengan berbantuan geogebra terhadap kemampuan pemecahan masalah dan kemandirian belajar siswa).
 (ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran Problem Based Learning dengan berbantuan geogebra terhadap kemampuan pemecahan masalah dan kemandirian belajar siswa).
Statistik uji dalam analisis MANOVA yang digunakan dalam penelitian ini adalah Hotelling’s Trace. 
Tabel 4.5  Hasil Uji Manova
	Multivariate Testsb

	Effect
	Value
	F
	Hypothesis df
	Error df
	Sig.
	Partial Eta Squared

	Intercept
	Pillai's Trace
	.999
	55671.003b
	3.000
	65.000
	.000
	.870

	
	Wilks' Lambda
	.001
	55671.003b
	3.000
	65.000
	.000
	.870

	
	Hotelling's Trace
	785.051
	55671.003b
	3.000
	65.000
	.000
	.870

	
	Roy's Largest Root
	675.051
	55671.003b
	3.000
	65.000
	.000
	.870

	Model_Pembelajaran
	Pillai's Trace
	.000
	26.124
	6.000
	155.000
	.000
	.365

	
	Wilks' Lambda
	1.000
	101.500b
	6.000
	156.000
	.000
	.563

	
	Hotelling's Trace
	.000
	201.109
	6.000
	110.000
	.000
	.421

	
	Roy's Largest Root
	.000
	634.900
	3.000
	88.000
	.000
	.670

	
	
	
	
	
	


Menurut  Pillai’s Trace semakin tinggi niali statistiknya, maka  pengaruh terhadap model semakin besar. Terlihat pada tabel nilai Pillai’s Trace  0,000 yang artinya terdapat pengaruh model pembelajaran problem based learing terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemandirian belajar siswa. Nilai Wilk’’s Lambda berkisar 0-1, jika nilai signifikansi semakin rendah maka pengaruh model semakin besar. Pada tabel terlihat bahwa nilai signifikan Pada Metode Wilks’Lambda sebesar 1,000, kesimpulanya terdapat pengaruh model pembelajaran problem based learing terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemandirian belajar siswa.
Dalam mengambil keputusan, nilai Hotelling’s Trace sebih besar dibandingkan nilai Pillai’s Trace. Pada hasil multivariate terlihat nilai Hotelling’s Trace  0,00 dan nilai Pillai’s Trace  0,000, sehingga Hotelling’s Trace  = Pillai’s Trace. Berdasarjkan nilai sinifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak. Kesimpulannya terdapat pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemandirian belajar siswa.
Untuk pengambilan keputusan menurut Roy’s Largest Root, nilai Roy’s Largest Root >Hotelling’s Trace  > Pillai’s Trace. Hasil yang didapatkan nilai Roy’s Largest Root 0,000 ; Hotelling’s Trace  0,000 dan nilai Pillai’s Trace  0,000. Kesimpulan menurut Roy’s Largest Root belum dapat ditentukan karena nilai Roy’s Largest Root  sama dengan nilai Hotelling’s Trace dan Pillai’s Trace. Namun nilai signifikan lebih kecil dari 0,05  maka H0 ditolak.
Berdasarkan hasil uji MANOVA dari keempat pengambilan keputusan bahwa  model pembelajaran problem based learning dengan bantuan geogebra berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemandirian belajar siswa. 
Selanjut dilakukan tests of between- subject effect untuk mengetahui lebih lanjut pengaruh model pembelajaran problem based learning dengan bantuan geogebra berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemandirian belajar siswa.



Tabel 4.6
Tests of Between-Subjects Effects

	Source
	Dependent Variable
	Type III Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.
	Partial Eta Squared

	Corrected Model
	Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
	12.500a
	3
	4.633
	1.843
	.602
	.000

	
	Kemandirian Belajar Siswa
	6863.500b
	3
	2258.167
	409.303
	.000
	.005

	Intercept
	Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
	6543.118
	1
	45482.800
	13028.381
	.000
	.002

	
	Kemandirian Belajar Siswa
	2252.235
	1
	49252.235
	89241.038
	.000
	.000

	Model_Pembelajaran
	Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
	12.400
	3
	4.633
	1.843
	.027
	.006

	
	Kemandirian Belajar Siswa
	5787.500
	3
	2258.167
	409.303
	.037
	.003

	Error
	Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
	405.602
	30
	12.421
	
	
	

	
	Kemandirian Belajar Siswa
	1345.765
	30
	39.084
	
	
	

	Total
	Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
	223808.000
	34
	
	
	
	

	
	Kemandirian Belajar Siswa
	227942.000
	34
	
	
	
	

	Corrected Total
	Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
	409.882
	33
	
	
	
	

	
	Kemandirian Belajar Siswa
	1289.765
	33
	
	
	
	

	

	



Berdasarkan Tabel tests of between- subject effect diatas, terlihat bahwa:
1. Hubungan model pembelajaran dengan  kemampuan pemecahan masalah matematis memilliki nilai signifikan sebesar 0,027 ˂ 0,05. Hal ini menunjukkan kemampuan pemecahan masalah matematis akibat dari model pembelajaran problem based learning dengan bantuan geogebra.
2. Sedangkan hubungan model pembelajaran  dengan kemandirian belajar siswa memiliki dengan nilai signifikan sebesar  0,037 ˂ 0,05. Hal ini menunjukkan  kemandirian belajar siswa akibat dari model pembelajaran problem based learning dengan bantuan geogebra.
Dari hal diatas dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh positif kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemandirian belajar siswa yang diajarkan menggunakan model problem based learning dengan bantuan geogebra.

4.2 [bookmark: _Toc143013058]Pembahasan
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh yang signifikan model pembelajaran Problem Based Learning dengan berbantuan Geogebra terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemandirian belajar Siswa di kelas XI-IPA.4 SMA Negeri 1 Galang Tahun ajaran 2022/2023 yang berjumlah 34 orang. Penelitian ini dilakukan beberapa kali pertemuan dengan  menerapkan  model problem based learning berbantuan geogebra pada materi turunan fungsi, pada pertemuan terakhir pemberian posttest.
Berdasarkan hasil penelitian pada kemampuan pemecahan masalah matematis dapat kita lihat bahwa nilai rata-rata hasil posttest siswa sebesar 77.35 dengan kategori tinggi pada materi turunan fungsi. Hasil angket kemandirian belajar siswa, terlihat bahwa nilai modus totalnya adalah 81,00 dengan kategori tinggi. Hasil uji MANOVA dengan analisis Hotelling’s Trace menunjukkan nilai signifikansi 0.000 lebih kecil dari 0,05 (H0 ditolak) sehingga dapat dilihat bahwa ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran problem based learning dengan bantuan geogebra terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemandirian belajar siswa. 
Jika dikaji berdasarkan variabel penelitian. Maka dapat kita lihat hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan soalnya pada tampilan tabel berikut:

Tabel 4.7
 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Berdasarkan Soal
	No Soal
	Rata-rata
()

	Persentase (%)

	1
	86,5
	32,2  % 

	2
	96,2
	35,8 % 

	3
	85,9
	31,98 %



Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui  bahwa persentase kemampuan pemecahan masalah matematis pada soal pertama memiliki nilai rata-rata 86,5 dengan persentase 32,2%, soal kedua  memiliki nilai rata-rata 96,2 dengan persentase 35,8%, soal ketiga memiliki nilai rata- rata 85,9 dengan persentase 31,98%. Jadi kemampuan pemecahan masalah matematis dengan kategori tinggi. 
Sedangkan Hasil angket kemandirian  belajar  berdasarkan indikatornya dapat dilihat pada tampilan tabel berikut:
Tabel 4.8
 Kemandirian Belajar Siswa Berdasarkan Indikator
	Indikator
	Rata-rata
()
	Persentase (%)

	1. Memilki keinginan untuk belajar
	18,11
	21,52%

	2. Mampu mengambil keputusan dan memiliki inisiatif untuk menghadapi   masalah
	
18,35
	    
   21,79%

	3. Memilki rasa tanggung jawab
	12,77
	15,16%

	4. Memiliki rasa percaya diri dan  melaksanakan tugas  secara  mandiri
	18,74
	22,25%

	5. Disiplin
	16,24
	19,28%



Pada tabel diatas diperoleh bahwa bahwa persentase kemandirian belajar siswa pada indikator pertama rata-ratanya 18,11 dengan persentase 21,52%, Indikator kedua memiliki  rata- rata 18,35 dengan persentase 21,79 %, Indikator ketiga memiliki rata- rata 12,77 dengan  persentase 15,16 % , indikator keempat memiliki rata- rata 18,74 dengan persentase 22,25 % , indikator kelima memiliki rata- rata 16,24 dengan persentase 19,28%. 
 Hasil diatas menunjukkan bahwa model pembelajaran problem based learning dengan bantuan geogebra berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemandirian belajar siswa.
 Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Putu Priwitasari (2021) dengan judul Pengaruh Penerapan Model Problem-Based-Learning Berbantuan Computer-Based-Test (CBT) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Kemandirian Belajar Matematika Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Kuta. Analisis datanya menggunakan Uji MANOVA dengan menggunakan  uji wilks lambda hasil penelitiannya menyatakan bahwa pembelajaran dengan model PBL berbantuan CBT berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah dan kemandirian belajar siswa SMA Negeri 2 Kuta.
Sejalan juga dengan penelitian Putu Lia Muliani, dkk ( 2021) dengan judul Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Geogebra terhadap Minat dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis. Analisis datanya menggunakan uji MANOVA satu jalur berbantuan SPSS 22. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa: (1) terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VII SMP Negeri 8 Denpasar tahun ajaran 2020/2021 yang menerapkan penggunaan media pembelajaran Geogebra dengan peserta didik tanpa media Geogebra (2) terdapat perbedaan minat belajar peserta didik kelas VII SMP Negeri 8 Denpasar tahun ajaran 2020/2021 yang menerapkan penggunaan media pembelajaran Geogebra serta (3)Terdapat perbedaan secara simultan kemampuan pemecahan masalah matematis dan minat belajar peserta didik kelas VII SMP Negeri 8 Denpasar tahun ajaran 2020/2021 yang menerapkan penggunaan media pembelajaran Geogebra.
[bookmark: _GoBack]Hal yang menjadi kesamaan dalam penelitian yaitu adanya pengaruh yang signifikan model pembelajaran Problem Based Learning dengan bantuan geogebra terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemandirian belajar siswa. Perbedaannya dengan penelitian diatas adalah dalam hal  Statistik uji  MANOVA yang digunakan dalam penelitian ini adalah Hotelling’s Trace. 
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